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Di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), perkembangan seni musik terlihat cukup
signifikan. Hal ini tampak dengan semakin banyaknya pertunjukan seni musik yang
diadakan, serta jumlah musisi yang mencapai hampir 50 % dari total seniman yang
berada di Yogyakarta. Selain itu, dengan perkembangan industri musik di Indonesia,
gairah bermusik di DIY – khususnya kota Yogyakarta – semakin meningkat. Hal ini
tampak dengan bermunculannya grup-grup musik baru, serta studio-studio musik di
Yogyakarta.
Selain perkembangan seni musik di DIY, hal lain yang perlu mendapat perhatian
adalah keberadaan ruang konser. Selama ini, khususnya untuk konser musik klasik masih
kurang mendapat perhatian sedangkan kegiatan rutin terus ada. Keperluan-keperluan
untuk musik klasik juga lebih susah didapatkan dibanding dengan alat-alat musik yang
biasa.
Berdasarkan kondisi-kondisi tersebut, maka dibangun Gedung konser musik
klasik di Yogyakarta. Gedung Konser Musik Klasik di Yogyakarta merupakan pusat
kegiatan musik klasik secara menyeluruh – baik pendidikan, pertunjukan, informasi –
yang juga berfungsi sebagai tempat mencari alat musik klasik..
Pusat Musik Yogyakarta juga memiliki tujuan untuk meningkatkan kecintaan
masyarakat terhadap musik klasik. Salah satu caranya adalah dengan menampilkan
‘musik klasik’ dalam suatu wujud yang mudah dilihat dan dirasakan. Sehingga,
penekanan perancangan Gedung Konser Musik Klasik di Yogyakarta ini adalah
penerapan ciri-ciri musik klasik dari lagu For Elise yang ditransformasikan menggunakan
konsep arsitektur dekonstruksi
Konsep dasar perancangan Gedung Konser Musik Klasik di Yogyakarta adalah
penerapan ciri-ciri musik klasik dari lagu For Elise yaitu Tempo, Rhytm, Cress/Decress,
Rondo, dan harmony yang ditransformasikan dengan konsep arsitektur dekonstruksi yaitu
Dislocation, Distortion, Deviation, Disruption untuk mendapatkan suatu tatanan massa,
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